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I. PENDAHULUAN 
A. PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara dengan kondisi alam yang potensial 
untuk dilakukannya pembudidayaan berbagai jenis produk hortikultura, 
salah satunya adalah sayuran. Kebutuhan manusia terhadap sayuran 
semakin meningkat seiring kesadaran manusia akan kebutuhan nutrisi 
untuk kesehatan manusia. Hal-hal tersebut merupakan potensi bisnis 
dalam bidang pertanian terutama sayur-sayuran. Produk hortikultura 
terutama pada komoditas sayuran yang saat ini sedang meningkat salah 
satunya adalah bawang merah. 
 Bawang merah sebagai salah satu jenis sayuran yang digunakan 
sebagai bahan/bumbu penyedap makanan sehari-hari dan juga biasa 
dipakai sebagai obat tradisional atau bahan untuk industri makanan yang 
saat ini berkembang dengan pesat. Di Indonesia, tanaman bawang merah 
(Allium cepa var. ascalonicum) banyak dibudidayakan di daerah dataran 
rendah maupun dataran tinggi tergantung varietas yang digunakan. 
Produksi bawang merah sampai saat ini sering terganggu kerena 
keterbatasan modal dan cara budidaya yang salah membuat petani berfikir 
dua kali sebelum menanam bawang merah. Menurut Rosliani (2012) 
Petani bawang merah memerlukan benih + 1-1,5 ton per hektarnya dengan 
asumsi harga Rp 15.000 hingga Rp 40.000 perkilonya  sehingga 40% 
biaya budidaya bawang merah digunakan untuk pembelian bibit.    
        Di Indonesia, tanaman bawang merah (Allium cepa var. 
ascalonicum)  banyak dibudidayakan di daerah dataran rendah yang 
beriklim kering dengan suhu agak panas dan cuaca cerah. Musim tanam 
biasanya pada bulan April dan Oktober. Produksi bawang merah sampai 
saat ini memang belum optimal dan masih tercermin dalam keragaman 
cara budidaya tempat bawang merah (Allium cepa var. ascalonicum) 
diusahakan (Sartono dan Suwandi 1996).            
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      Salah satu unsur penunjang keberhasilan usaha produksi bawang 
merah (Allium cepa var. ascalonicum) adalah penggunaan benih bermutu. 
Benih merupakan komponen teknologi yang signifikan meningkatkan 
produksi bawang merah, karena itu penciptaan varietas diprioritaskan 
pada perbaikan hasil, daya tahan terhadap hama dan penyakit, dan 
memiliki adaptasi tinggi terhadap agroekosistem wilayah setempat. Petani 
bawang merah menggunakan bermacam-macam varietas baik yang lokal 
maupun impor. Beberapa varietas lokal yang dominan ditanam adalah 
Kuning Tablet, Bima Curut, Bima Juna, Batu, Bima Karet, Samosir, Tuk-
tuk dan Sumenep. Benih impor didatangkan dari Filipina, Vietnam dan 
Thailand (Erytrina 2013).           
          Perbanyakan bawang merah dapat dilakukan secara vegetatif dengan 
umbi dan secara generatif dengan biji. Petani di Indonesia cenderung 
menggunakan umbi bawang merah sebagai benih pada saat melakukan 
budidaya bawang merah. Namun, kualitas umbi yang digunakan secara 
turun temurun membuat produktivitas bawang merah dari umbi semakin 
rendah, hal ini menjadi salah satu masalah bagi petani bawang merah di 
Indonesia. True Shallot Seed (TSS) atau biji botani dari bawang merah 
adalah solusi untuk memperbaiki kualitas bawang merah. Pengunaan TSS 
untuk produksi umbi bibit ataupun umbi konsumsi belum banyak 
dilakukan oleh petani bawang merah di Indonesia. Penyebabnya antara 
lain ketersediaan TSS masih terbatas dan belum ditemukannya teknologi 
pembibitan dan pembudidayaan bawang merah dari TSS yang efisien. 
        Analisis perbandingan produksi bawang merah (Allium cepa var. 
ascalonicum) secara generatif dan vegetatif merupakan judul Tugas Akhir  
yang diajukan guna mengetahui hasil produksi bawang merah scara 
generatif dan vegetatif.       
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2. Tujuan Tugas Akhir  
       Tujuan dari kegiatan Tugas Akhir  yang dilakukan adalah : 
a. Tujuan Umum 
1) Meningkatkan kemampuan dan keterampilan mahasiswa dalam 
memahami hubungan antara teori dan penerapannya di dunia kerja 
(lapangan) serta faktor-faktor yang mempengaruhinya sehingga 
dapat merupakan bekal bagi mahasiswa setelah terjun di masyarakat 
2) Meningkatkan kemampuan dan keterampilan mahasiswa dalam 
berusaha tani di bidang pertanian, mulai dari proses budidaya 
sampai dengan pemasaran 
b. Tujuan Khusus 
1) Mengetahui proses budidaya bawang merah secara generatif dan 
vegetatif  
2) Mengetahui pengaruh asal bibit terhadap hasil produksi bawang 
merah.  
3) Mengetahui cara memasarkan hasil budidaya bawang merah 
4) Mampu menganalisa usaha tani budidaya bawang merah. 
3. Manfaat Tugas Akhir 
a. Sebagai langkah awal untuk memulai suatu usaha dalam bidang 
pertanian terutama budidaya bawang merah menggunakan benih dari 
biji maupun umbi. 
b. Dapat memperoleh pengalaman kewirausahaan di bidang pertanian 
terutama budidaya bawang merah.  
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